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ABSTRAK

Prisma Aici (95997/2009): Hubungan Persepsi Siswa Tentang Teachers
Reinforcement Dengan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas VIl
SMP 5 Kota Solok

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya motivasi belajar
siswa khususnya pada pembelajaran matematika, karena belum optimalnya
penguatan yang diberikan oleh guru kepada siswa. Guru diharapkan lebih sering
memberikan penguatan terhadap tindakan dan aktivitas siswa dalam belajar di kelas.
Dengan adanya berbagai penguatan yang diberikan baik yang bersifat verbal maupun
non verbal diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukan persepsi siswa tentang penguatan guru (teachers
reinforcement). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi
siswa tentang Penguatan Guru (Teachers Reinforcement) dengan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran matematika di Kelas VIII SMP 5 Kota Solok.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif korelasional. Populasi
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Solok yang berjumlah 146
orang yang terdiri dari 6 kelas dan teknik pengambilan sampelnya proposional
stratified random sampling, yaitu kelas VIIla sampai VIIIf masing-masingnya
berjumlah 24 orang. Teknik pengumpulan data adalah kuesioner. Alat
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembaran angket. Angket berisi 33
butir pernyataan yang disusun menggunakan skala Likert.

Data penelitian dibuktikan dengan analisis data:(1) Uji Normalitas pada
variabel X dengan perolehan x? piwng = 4,2 < ¥? wpel = 14,067 dan variabel Y
dengan perolehan X2 hitung = 9,83 < x2 b =15,507. Hasil pengujian menunjukkan
kedua data berdistribusi normal. (2) Uji Regresi Sederhana dengan perolehan F
hitung =7,07 > F e = 4,00, pengujian menunjukkan data signifikan. (3) Uji
Hipotesis menggunakan rumus Product Moment Correlation dengan perolehan r
hitng = 0,329 > 1 pe= 0,254 pada o = 0,05 dan N =60 yang berarti terdapatnya
hubungan penguatan guru (teachers reinforcement) (X) dengan motivasi belajar
siswa (Y). Koefisien korelasi (r) tersebut menunjukkan arah hubungan positif
yang artinya semakin baik penguatan (reinforcement) yang diberikan oleh guru
maka semakin baik pula motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Penguatan Guru (Teachers Reinforcement) dan Motivasi
Belajar Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada masa sekarang sangatlah penting, hal ini dikarenakan
dengan adanya pendidikan kita bisa mendapatkan ilmu dan pengalaman.
Diharapkan dengan adanya pendidikan, tingkat kualitas dari sumber daya
manusia (SDM) mengalami kemajuan, sehingga dapat membawa bangsa ini
kearah yang lebih baik. Kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan oleh
setiap negara baik untuk negara yang maju maupun yang sedang berkembang.
Oleh karena itu agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang baik dan
berkualitas harus diawali dengan peningkatan terhadap kualitas pendidikan itu
sendiri.

Tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.

Pendidikan merupakan usaha pembinaan kepribadian dan kemajuan
manusia baik jasmani maupun rohani. Pendidikan merupakan proses budaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Hasil pendidikan dianggap

tinggi mutunya apabila kemampuannya baik dalam lembaga pendidikan yang

lebih tinggi maupun dalam masyarakat.



Pasal 1 Ayat (1) UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara”.

Berdasarkan pengertian pendidikan di atas maka dapat diyakini bahwa
untuk menyiapkan seseorang dalam menghadapi danmengoptimalkan
potensinya di masa yang akan datang adalah melalui proses pendidikan.
Pembangunan di bidang pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas
peserta didik sesuai dengan tuntutan zaman yang bernuansa budaya dan
lingkungan melalui penataan dan peningkatan pengetahuan. Evaluasi serta
pengawasan dan pengendaliannya pada semua jalur, jenis dan jenjang
pendidikan dengan meningkatkan seluruh komponen pendidikan.

Tercapainya tujuan pendidikan di atas, akan ditentukan oleh berbagai
unsur yang menunjang, baik yang berasal dari siswa, fasilitas, sekolah,
keluarga, maupun tujuan pendidikan itu sendiri. Dengan demikian bidang
pendidikan mempunyai posisi yang sangat penting untuk menuju
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Sehingga tujuan pendidikan
nasional di atas akan dapat tercapai apabila ada tanggung jawab dari semua
pihak. Baik siswa, orang tua, guru, pemerintah, dan lembaga sekolah serta
masyarakat.

Seorang sarjana teknologi pendidikan dapat mengelola pembelajaran

melalui perencanaan dalam menyiapkan langkah-langkah strategi untuk



melakukan pembelajaran, pengorganisasian atau membuat sistem manajemen
dalam proses belajar mengajar, pengkoordinasian dalam melakukan
koordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam proses belajar mengajar dan
supervisi yaitu melakukan kunjungan kerja terkait dengan kegiatan
pembelajaran.

Kawasan teknologi pendidikan terdiri dari desain, pengembangan,
pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian. Di sini dapat dilihat bahwa judul
memiliki keterkaitan dengan pengelolaan karena guru harus mampu
mengelola proses pembelajaran agar siswa tertarik dan termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dalam pengelolaan pembelajaran ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan agar pembelajaran lebih bermakna
diantaranya yaitu, guru harus bisa memberikan penguatan (reinforcement),
memusatkan perhatian kepada siswa, serta memberikan motivasi, sehingga
terciptanya suasana belajar yang mengaktifkan siswa, mengajak siswa untuk
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan mengulang pelajaran, dengan
tujuan tercapainya hasil belajar yang optimal.

Pada saat sekarang, banyak siswa yang mengalami masalah motivasi
dalam belajar. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa,
diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri tanpa ada paksaan
dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri. Misalnya anak mau
belajar karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan ingin menjadi orang

berguna bagi nusa, bangsa, dan negara. Oleh karena itu, ia rajin belajar tanpa



ada suruhan dari orang lain. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri siswa seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan sekitarnya.Selain itu motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh
hal-hal lain seperti keinginan atau cita-cita yang ingin dicapai oleh siswa,
kemampuan dan kondisi siswa serta cara guru dalam menerangkan pelajaran.
Untuk itu seorang guru harus mampu memotivasi siswanya, guru harus
mampu merangsang dan memberikan dorongan kepada siswa untuk
mengembangkan dirinya.

Ada beberapa jenis motivasi yang dapat dikembangkan guru di dalam
kelas. Prayitno (1989:62) menyatakan motivasi di dalam kelas di antaranya
motivasi tugas, motivasi aspirasi, motivasi persaingan, motivasi penguatan
(reinforcement), dan lain-lain. Motivasi penguatan (reinforcement) adalah
suatu dorongan yang membuat siswa mempunyai semangat tersendiri untuk
lebih memperhatikan pelajaran dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru
dengan baik.

Keterampilan memberi penguatan (reinforcement) merupakan segala
bentuk respon, apakah bersifat verbal ataupun non verbal, yang merupakan
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan
untuk memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi si penerima
(siswa) atas penguatan (reinforcement) yang diberikan sebagai suatu tindak
dorongan ataupun koreksi.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 28

februari 2013 di SMP Negeri 5 Kota Solok khususnya kelas VIII terlihat



bahwa motivasi belajar siswa masih rendah,hal ini ditandai dengan masih
ditemukan sebagian siswa yang sering absen dan terlambat ke sekolah.Gejala
lain dari rendahnya motivasi belajar siswa dikelas VIII SMP Negeri 5 Kota
Solok dapat dilihat dari kurangnya ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas
dan mengalami kebosanan dalam belajar, akibatnya masih ada sebagian siswa
yang senang meminta izin disaat pelajaran berlangsung serta kurangnya
keinginan siswa untuk mempertahankan pendapat ketika diberikan umpan
balik oleh guru.

Selain itu, ketika diberikan soal-soal terutama yang bersifat hitungan
siswa terlihat kurang senang untuk mencari dan memecahkan soal tersebut.
Banyak siswa yang kemudian mencari jawaban dengan cara mencontoh dari
temannya.

Seperti yang kita ketahui banyak siswa merasa bahwa matematika
sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit. Menurut Krismanto (2003:6),
siswa merasa bahwa matematika itu sulit, menakutkan, dan tidak semua orang
dapat mengerjakannya. Hal yang sama dikemukan oleh Reynold, Muijis
(2008:332-333), dalam bukunya mengatakan bahwa “di sekolah banyak murid
tampaknya menjadi tidak tertarik dengan matematika...”. pemikiran siswa
tersebut dapat menjadi faktor yang mempengaruhi minat siswa pada pelajaran
Matematika sehingga membuat siswa tidak termotivasi dalam mengikuti mata
pelajaran ini maka dari itu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan seorang guru hendaknya mampu memberikan penguatan

(reinforcement) dan motivasi kepada siswa.



Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari sebagian siswa di
kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Solok, selama proses belajar mengajar guru
jarang memberikan penguatan (reinforcement) kepada siswa. Guru jarang
memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa dan tugas yang diberikan
tidak diberi nilai hanya dibahas bersama di depan kelas, sehingga
menyebabkan siswa malas mengerjakan tugas. Walaupun ada sebagian siswa
yang mengerjakan tugas, tetapi kebanyakan diantara siswa tersebut
mengerjakannya di sekolah dengan cara mencontek hasil pekerjaan teman
yang dianggap lebih pintar. Akibatnya, banyak siswa yang tidak serius dalam
mengikuti pelajaran dan tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas bahkan
ada yang tidak mengerjakannya sama sekali.

Dari gejala di atas, dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa yang
masih rendah diduga terjadi karena belum optimalnya penguatan
(reinforcement) yang diberikan oleh guru kepada siswa. Untuk itu, guru
diharapkan lebih sering memberikan penguatan (reinforcement) terhadap
tindakan dan aktivitas siswa dalam belajar di kelas. Dengan adanya berbagai
penguatan (reinforcement) yang diberikan, baik yang bersifat verbal maupun
non verbal diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul “Hubungan Persepsi
Siswa tentang Teachers Reinforcement Dengan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 5 Kota

Solok™.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Belum optimalnya penguatan (reinforcement) yang diberikan oleh guru
kepada siswa.
2. Banyak siswa yang kurang fokus selama PBM berlangsung.
3. Masih rendahnya motivasi belajar siswa.
4. Siswa malas mengerjakan tugas
5. Banyak siswa yang sering meminta izin keluar kelas saat PBM

berlangsung

Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilaksanakan lebih terarah serta mengingat
adanya keterbatasan waktu dan tenaga maka penulis membatasi penelitian ini
pada masalah Hubungan Persepsi Siswa tentang Teachers Reinforcement
Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas

VIII SMP Negeri 5 Kota Solok.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sejauh mana Hubungan
Persepsi Siswa tentang Teachers Reinforcement Dengan Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 5 Kota

Solok?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan Hubungan Persepsi
Siswa tentang Teachers Reinforcement Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Solok.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara umum

kepada masyarakat pendidikan dan secara khusus penelitian ini dapat

memberikan manfaat untuk:

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan di Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar peserta didik

3. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk dapat memotivasi siswa dalam
belajar

4. Bahan masukan bagi siswa agar lebih tekun dan semangat dalam belajar





